
 

I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Kertas terbuat dari lembaran yang terdiri dari serat selulosa yang membentuk 

serat yang terjalin. Kertas seni merupakan kertas yang sering digunakan sebagai 

bahan kerajinan. Kertas seni terbuat dari kertas bekas dan tumbuhan yang 

melngandung selulosa. Berbagai jenis kerajinan dapat dibuat dari kertas seni: tempat 

tisu, tas, undangan, patung, aksesoris, perhiasan imitasi, dan lain-lain. Selulolsa 

merupakan senyawa organik yang merupakan komponen utama dinding sell 

tumbuhan. Selulosa merupakan senyawa berserat dengan kelkuatan tarik tinggi dan  

tidak larut dalam air dan pelarut organik (Paskawat et al., 2010). Sellulosa 

melrupakan bahan dasar penyusun tumbuhan, selulosa berperan selbagai komponen 

struktur utama penyusun dinding sel bersama hemiselulosa dan lignin. 

Kertas seni biasanya terbuat dari limbah pertanian yang melmiliki kandungan 

selulosa tinggi. Pada penelitian Wijana (2011), menggunakan limbah pellelpah nipah 

untuk melmbuat kertas seni yang melngandung selulosa selbesar 42,22%, Marwan 

(2017), membuat kertas seni dari limbah kulit jagung delngan kandungan sellulosa 

42%. Limbah lain yang digunakan untuk pembuatan kelrtas selni adalah batang pisang, 

jelrami, kulit jagung, batang jagung, batang tembakau dan lain-lain (Sakudayantol, 

2004). Pada penelitian Apriani (2016), kertas selni berbahan dasar limbah batang 

jagung dan kertas belkas melncapai hasil kelrtas yang optimal dengan struktur dan 

kualitas kertas yang baik.  

Kertas seni berbeda delngan kertas biasa dalam tampilannya yang khas, baik 

dari segi telkstur, pola, warna, dan berat kertas. Struktur kertas seni agak kasar, 

butiran serat. Bahan baku pembuatan kertas biasaya berasal dari kayu daun jarum 

maupun kayu daun lelbar. Kayu daun jarum contohnya kayu pinus, kayu cemara, 

dan kayu damar sedangkan yang termasuk kayu daun lebar adalah kayu akasia dan 

kayu eukaliptus. Selain kayu, ada juga bahan baku bukan kayu yang biasanya 

digunakan sebagai sumbelr bahan baku pelmbuatan kertas seni seperti jerami, 

melrang, batang pisang, sabut kelapa dan rumput-rumputan (Bahri, 2015). 



 

Pembuatan kertas dari sabut kelapa menjadi kertas komposit telah dilakukan olleh 

Paskawati (2010). Sabut kelapa merupakan jenis serat alami yang belrasal dari buah 

tumbuhan kelapa. Sabut kellapa muda melmiliki kandungan selrat sellulolsa yang cukup 

belsar yaitu yaitu sellulolsa 26,6%, helmiselulosa 27,7%, dan lignin 29,4%, kandungan 

pada sabut kellapa dapat digunakan selbagai bahan baku pelmbuatan pulp dan kelrtas 

(Salelh    elt al., 2010).  

Badan Pusat Statistik (2021) melncatat prolduksi kellapa dalam nelgelri melncapai 

2,85 juta toln. Jumlah terselbut melningkat 1,47% dibandingkan tahun selbellumnya 

selbelsar 2,81 juta ton. Dengan belrtambahnya jumlah kellapa, maka hasil kellapa akan 

melningkat dari 983.500 toln pada tahun 2020 melnjadi 997.500 toln pada tahun 2021. 

Dalam proses pengollahannya, buah kelapa menghasilkan sabut kellapa yang 

dianggap selbagai limbah sisa yang dibuang begitu saja. Komposisi dari kolmpolneln 

buah kellapa adalah sabut 35%, daging 28%, air 25% dan telmpurung 12% 

(Dwi,2017). 

Pelngollahan sabut kellapa melnjadi pulp dapat dilakukan selcara melkanis, selmi 

kimia, dan kimia (Fariati, 2016). Salah satu prolsels yang digunakan untuk 

melnghasilkan pulp adalah prolsels olrganolsollv. Prolsels olrganolsollv, yaitu prolsels 

pelmisahan selrat delngan melnggunakan bahan kimia olrganik selpelrti: Meltanoll, eltanoll, 

aseltoln, asam aseltat (prolsels aseltolsollv) dan lain-lain.  

Prolsels aseltolsollv melrupakan meltoldel pelmbuatan pulp delngan melnggunakan 

asam aseltat selbagai bahan kimia dalam prolduksi kelrtas selni. Prolsels aseltolsollv dalam 

pelngollahan pulp melmpunyai belbelrapa kelunggulan antara lain : tidak melngandung 

selnyawa bellelrang dan daur ulang limbah hanya dapat dilakukan delngan kelmurnian 

yang rellatif tinggi melnggunakan meltoldel pelnguapan. Bahan pemisah yang 

digunakan pada prolsels aceltolsollv dapat dipelrollelh kelmbali tanpa pelrlu melmbakar 

bahan pemasak belkas telrselbut (Wibisolnol elt al., 2011). 

Fikri (2022), melmanfaatkan kulit jagung dan tolngkoll jagung selbagai bahan 

dasar pelmbuatan kelrtas selni delngan pelnambahan natrium hidrolksida (NaOlH) 

delngan melnggunakan waktu pelmasakan 60, 80, 100, dan 120 melnit, dan didapatkan 

pada waktu 80 melnit alfa-sellulolsa yang dihasilkan tinggi yaitu 83,33%, seldangkan 

pada waktu 100 melnit alfa-sellulolsa yang dihasilkan belrkurang melnjadi 73,33% 

pada waktu 120 melnit alfa-sellulolsa yang dihasilkan selmakin seldikit yaitu 60% 



 

seldangkan pada waktu pelmasakan 60 melnit pulp bellum telrbelntuk selmpurna. 

 Ta’dung (2020), melmanfaatkan alang-alang selbagai bahan baku altelrnatif 

pelmbuatan pulp menggunakan asam asetat selbagai larutan pemasak delngan 

kolnselntrasi 4%, 6%, dan 8%, diperolelh konsentrasi asam aseltat olptimum pada 

alang-alang yaitu 6% dengan rendemen (yielld) yang dihasilkan selbesar 81,64%, 

kadar sellulolsa 51,71%, dan lignin 16,26% dengan suhu 100 olC. Berdasarkan latar 

bellakang diatas dilakukan pelnellitian delngan judul: “Kajian Pembuatan Kertas 

Seni Berbahan Baku Sabut Kelapa Muda (Cocos nucifera L.) Melalui Proses 

Asetosolv”. 

 

 1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelngaruh pe lrbe ldaan kolnselntrasi larutan asam ase ltat, waktu 

pemasakan dan pada pe lmbuatan kelrtas se lni de lngan pro lse ls ase ltolsollv telrhadap 

kualitas pulp dan kelrtas se lni? 

2. Bagaimana pelngaruh pelrbe ldaan waktu pe lmasakan pada pelmbuatan kelrtas 

se lni delngan pro lse ls ase ltolsollv telrhadap kualitas pulp dan kelrtas se lni? 

3. Bagaimana pelngaruh intelraksi kolnse lntrasi asam aseltat dan waktu pelmasakan   

pada pelmbuatan kelrtas se lni delngan prolse ls ase ltolsollv telrhadap kualitas pulp 

dan kelrtas se lni? 

4. Be lrapa pelningkatan nilai tambah dalam pe lngollahan sabut kellapa muda 

melnjadi kelrtas se lni? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Me lndapatkan infolrmasi tentang pelngaruh kolnse lntrasi larutan asam aseltat 

pada  pembuatan kelrtas selni de lngan prolse ls ase ltolsollv telrhadap kualitas pulp dan 

ke lrtas selni 

2. Me lndapatkan infolrmasi  tentang pelngaruh waktu pelmasakan pada 

pe lmbuatan kelrtas         se lni de lngan prolse ls ase ltolsollv telrhadap kualitas pulp dan 

ke lrtas selni 

3. Me lndapatkan infolrmasi intelrakasi kolnse lntrasi asam aseltat dan waktu 

pe lmasakan pada pelmbuatan kelrtas se lni de lngan prolse ls ase ltolsollv terhadap 

kualitas pulp dan kelrtas selni. 



 

4. Me lnghitung nilai tambah dalam pelngollahan sabut kellapa muda melnjadi 

ke lrtas se lni. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Me lmanfaatkan sabut kellapa muda melnjadi ke lrtas se lni de lngan prolse ls ase ltolsollv, 

disertifikasi produk dari sabut kelapa muda dan meningkatkan nilai tambah 

sabut kelapa muda. 

2.  Me lmbelrikan infolrmasi pelngaruh ko lnse lntrasi larutan asam ase ltat dan waktu 

pe lmasakan pada pelmbuatan pulp dari sabut kellapa muda. 

3. Me lmpelrkaya khazanah ilmu pelngeltahuan te lntang prolse ls pe lmbuatan kelrtas 

se lni dari sabut kellapa muda. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

H0 : Pelrbeldaan kolnselntrasi larutan asam aseltat,  lama waktu pelmasakan dan 

interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas pulp dan 

kertas seni yang dihasilkan. 

H1 : Pelrbeldaan kolnselntrasi larutan asam aseltat, lama waktu pemasakan dan 

interaksi  keduanya berpengaruh nyata terhadap kualitas pulp dan kertas seni 

yang dihasilkan. 

 

 


